



3.1 Tahap Pembuatan 
Geoghegan dan Klass pada bukunya “Podcast Solutions: The Complete 
Guide to Audio and Video Podcasting” (2007), memaparkan cara-cara untuk 
membuat Podcast, yaitu: 
1) Mengembangkan Podcast  
Sebagian besar informasi di internet adalah tentang cara membuat 
podcast, membicarakan tentang mikrofon mana yang baik dan tidak baik, 
mixer mana yang disukai, direktori mana yang akan dicantumkan, dll. 
Namun, hanya ada sedikit informasi tentang konsep pembuatan dan 
pengembangan podcast. Menurut Geoghegan dan Klass (2007), Ketika 
merencanakan podcast untuk memastikan keberhasilan dan pengembangan 
jangka panjangnya, poin-poin berikut harus diperhatikan: 
a) Siapa anda dan mengapa pendengar harus berlangganan? 
Saat membuat podcast, harus ada elemen dalam podcast tersebut, 
yaitu elemen yang berhubungan dengan agama, komedi, atau musik; 
yaitu koneksi. Hubungan yang jujur antara satu orang dan orang lain 
adalah kunci kesuksesan podcast. Pembuat podcast harus jujur tentang 
siapa mereka, apa itu podcast, dan maksud pembuat podcast. Sifat 
manusia adalah bahwa orang cenderung mendengarkan sesuatu yang 
‘terhubung’ atau hal-hal yang berhubungan dengan mereka. Saat 
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membuat podcast, penting untuk terlebih dahulu memilih topik menarik 
yang menginspirasi dan memotivasi diri anda, lalu anda dapat menarik, 
menginspirasi, dan memotivasi orang lain. Hal terpenting dalam 
pembuatan podcast adalah menentukan apa itu identitas podcast kita dan 
apa yang ingin kita capai dari podcast tersebut. Selain itu, kita juga harus 
jujur dengan podcast dan membuat podcast yang berkaitan atau 
berdasarkan minat kita. 
Dalam pembuatan podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona) Episode 
Usaha Tour and Travel, penulis sebagai podcaster menjadi host untuk 
kedua narasumber penulis yaitu pelaku usaha di sektor pariwisata Putri 
Yulia Indriana dan Fitrah Umarsyam. Podcast ini berisikan tentang 
bagaimana seseorang yang biasanya traveling kini harus berdiam diri di 
rumah, ditambah Putri Yulia Indriana dan Fitrah Umarsyam sebagai 
usahanya yang pastinya harus mencari usaha lain karena pandemi untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Tujuannya pembuatan podcast ini 
adalah untuk berbagi cerita dan informasi kepada masyarakat Indonesia 
bagaimana pengalaman kedua narasumber yang aktivitas dan usahanya 
terganggu karena pandemi virus corona. Selain itu, tujuannya 
pembuatan podcast ini adalah untuk menjadi wadah saling menguatkan 
dan semangat hidup terutama yang memiliki hobi yang sama. 
b) Penyempitan: Keuntungan dari konsep yang terdefinisikan dengan 
baik  
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Menurut Geoghegan dan Klass (2007), pendengar adalah komunitas 
di sana. Artinya masyarakat di sini adalah masyarakat yang memiliki 
minat yang sama. Podcast yang terdefinisi dengan baik akan 
memungkinkan orang-orang dengan minat yang sama untuk 
mendapatkan apa yang mereka inginkan di podcast tersebut. Podcast 
tidak hanya untuk beberapa orang saja melainkan untuk berbagai 
kalangan dengan minat yang sama.  
Podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona) dibuat untuk seluruh 
masyarakat Indonesia terutama mereka yang memiliki usaha di bidang 
yang sama. 
c) Menentukan panjang frekuensi podcast 
Saat mengembangkan podcast, menentukan lamanya durasi podcast 
juga sangat penting. Untuk podcaster baru, setelah mereka kesulitan 
dengan acara pertama dan kedua, banyak orang mengira mereka bisa 
berbicara berjam-jam. Namun, program dengan durasi yang lebih lama 
tidak selalu lebih baik dan berkualitas. Podcast dengan durasi yang lebih 
pendek lebih mungkin untuk dinikmati daripada podcast dengan durasi 
yang lebih panjang. Hanya karena podcast pada tayangan/episode 
pertama berdurasi 25 menit, maka bukan berarti tayangan/episode 
selanjutnya juga harus berdurasi 25 menit, apalagi jika tayangan tersebut 
tidak memiliki informasi konten yang relevan atau tidak penting dalam 
durasi 25 menit tersebut.  
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Saat menentukan durasi tiap episode NGOCOR (Ngobrolin 
Corona), penulis terlebih dahulu memperhatikan isi kontennya. Namun 
karena podcast ini ber-genre talk show, maka waktu produksi NGOCOR 
(Ngobrolin Corona) Episode Usaha Tour and Travel dipecah menjadi 2 
segmen yaitu  segmen pertama adalah opening 5-10 menit  beserta 
pembahasan talk show bersama narasumber 25-30 menit, segmen 2 
lanjutan pembahasan talk show bersama narasumber 25-30 menit 
beserta End 2 menit. Tujuan dibuat 2 segmen agar pendengar tidak akan 
bosan untuk mendengarkan program talk show. 
2) Menyusun dan Membuat Podcast 
Seperti yang dikatakan Geoghegan dan Klass (2007), aspek yang 
menarik dari podcasting adalah tidak adanya aturan. Selama podcast yang 
dihasilkan asli atau tidak melanggar hak cipta orang lain, maka anda dapat 
membuat podcast. Sebelum memulai podcast, yang terbaik adalah 
memformat podcast terlebih dahulu. Jika radio menggunakan format yang 
mirip dengan analogi roda atau jam, format podcast tidak demikian. Podcast 
dapat menggunakan format linier, yaitu awal, tengah, dan akhir. Podcaster 
harus menentukan bagaimana memulai dan mengakhiri episodenya. 
Namun, jika format podcast tidak direncanakan dengan baik, podcast 
tersebut akan membingungkan pada setiap episode. Podcaster harus 
membuat struktur yang konsisten untuk setiap episode. 
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Format podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona) Episode Usaha Tour 
and Travel adalah dengan format linear seperti yang dikatakan oleh Michael 
dan Klass, yaitu struktur Beginning,  Middle, dan End.  
Tabel 3.1 
Format Podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona) Episode Usaha Tour 
and Travel 
 
No. Segmen Keterangan Durasi 
1 Beginning Memaparkan profil narasumber 
oleh narator, serta penjelasan 
pendek tentang pekerjaan, hobi, 
dan lain-lain yang boleh 
diungkapkan dengan persetujuan 
narasumber sebelumnya. Pada saat 
memaparkan profil narasumber 
akan juga menggunakan sfx, 
gimik, dan juga background sound 
yang relevan sehingga lebih 
menarik untuk didengar oleh 
pendengar podcast NGOCOR 
(Ngobrolin Corona). 
5-10 menit 
2 Middle Talk show bersama narasumber 


















Dalam setiap episode podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona) terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu Beginning, Middle, End. Pembukaan adalah 
bukaan setelah bumper in dimasukkan. Beginning ini berisi penjelasan 
narasumber oleh pembawa acara, lalu profil singkat tentang narasumber 
seperi: nama. umur, tempat tinggal, aktivitas, dan usaha/hobi narasumber. 
Beginning berdasarkan narasi yang sudah dibuat dalam bentuk naskah dan 
dibacakan oleh podcaster. Beginning berdusari 5 - 10 menit. Di bagian 
Middle, berisi wawancara dengan kedua narasumber langsung. Middle 
tersebut membutuhkan waktu sekitar 45 - 50 menit yang akan dipecah 
menjadi dua segmen dengan tiap segmen 25 menit. End yang merupakan 
bagian akhir dari podcast, berisi kesimpulan singkat dari narasumber, 
pesan-pesan yang dapat diambil, dan quotes sebagai penutup yang 
disampaikan melalui pembawa acara. Pada bagian End memiliki durasi 
kurang lebih 5 menit.  
3) Menggunakan Musik di Podcast  
Hampir setiap podcast dilengkapi dengan musik, baik itu lengkap 
maupun pendek (terpotong-potong). Jumlah musik yang digunakan di 
podcast harus dipertimbangkan di awal, karena menggunakan musik bisa 
jadi malah membuat rumit. Musik yang tidak gratis dengan kata lain 
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memiliki hak cipta. Sama seperti podcast yang kita buat tidak ingin orang 
lain mengakuinya, begitu pun dengan musik. Menurut Geoghegan dan 
Klass (2007, pp.41-44) ada beberapa cara untuk menggunakan musik pada 
podcast kita yaitu; royalty free music (no copyright music), membuat musik 
sendiri, atau membeli lagu yang sudah ada (berbayar) 
Yang penulis lakukan untuk memasukan musik pada podcast NGOCOR 
(Ngobrolin Corona) sebagai pelengkap dan menambah kenyaman 
pendengar, penulis menggunakan royalty free music yang juga dikenal no 
copyright music. Musik tanpa hak cipta ini dapat penulis gunakan secara 
bebas dan gratis tanpa takut terkena copyright atau jalur hukum pelanggaran 
hak cipta. Penulis mencari musik yang cocok untuk dimasukkan di website 
penyedia royalty free music dan juga mencarinya melalui YouTube lalu 
meng-convert menjadi bentul file MP3. Penulis menggunakan genre musik 
seperti chill, ambient, calm, dan lain-lain, dengan menggunakan musik 
bergenre tersebut tujuannya agar pendengar tidak merasa bosan karena 
diringi background music yang menenangkan. Selain menggunakam musik 
tidak berbayar dan tanpa copyright, penulis juga menambahkan sound effect 
tertentu dengan tujuan pelengkap suasana pada bagian tertentu.  
4) Memasukkan elemen lain ke dalam podcast  
Dari ketiga poin di atas, podcast juga perlu memasukkan elemen lain, 
seperti; 
a) Sponsor dan Iklan 
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Menurut Geoghegan dan Klass (2007), podcast harus merencanakan 
bagaimana memasukannya pengumuman sponsor dan iklan. Namun 
untuk podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona) penulis tidak perlu 
memasukan kedua hal tersebut, karena podcast tersebut bersifat 
independent tanpa adanya sponsor. 
b) Promosi konten di dalam podcast 
Podcaster mungkin berkeinginan menambahkan segmen podcast 
orang lain, seperti untuk mengulas acara mereka, merekomendasikan 
acara mereka dan lain sebagainya. Akan tetapi kegiatan tersebut harus 
berdasarkan izin dari pemilik asli. Namun, hal tersebut tidak digunakan 
pada podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona). NGOCOR (Ngobrolin 
Corona) hanya berisikan konten yang dibuat oleh penulis sendiri. 
3.1.1. Desain Produksi Talk Show 
Tabel 3.2 
Desain Produksi Talk Show NGOCOR (Ngobrolin Corona) Episode 
Usaha Tour and Travel 
Judul Program NGOCOR (Ngobrolin Corona) 
Latar Belakang / Dasar 
Pemikiran Karya 
Terjadinya pandemi virus 
corona tidak hanya menularkan 
virus dari orang satu dengam 
orang lainnya, melainkan ada 
dampak yang terjadi. Wakil 
Menteri Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) Kartika 
Wirjoatmodjo menyatakan 
terdapat tiga sektor yang paling 
terdampak oleh pandemi. Ketiga 
sektor tersebut adalah energi, 
pariwisata, dan infrastruktur. 
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Sektor energi terjadi karena 
mengalami penurunan konsumsi 
energi yakni Bahan Bakar Minyak 
(BBM) dan listrik yang drastis. 
Kemudian sektor pariwisata 
terjadi karena adanya penerapan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) membuat industri 
penerbangan dan perhotelan 
babak belur. Terakhir sektor 
infrastruktur terdampak pada 
bidang transportasi. 
Sektor pariwisata masuk 
kedalam ketiga sektor yang paling 
terdampak pandemi. Dengan 
begitu penulis tertarik membuat 
karya programming based project 
dalam bentuk format 
audio/podcast dengan judul 
program NGOCOR (Ngobrolin 
Corona) yang khusus membahas 
pelaku usaha di bidang pariwisata 
khususnya tour & travel. Project 
program yang penulis buat adalah 
Episode pertama berbentuk talk 
show dengan penyampaian 
informasi dengan cerita yang 
kreatif, menarik, tetapi faktual. 
Melalui talk show, dapat 
berkumpul bersama untuk 
mendiskusikan berbagai hal topik 
dengan suasana santai tapi serius 




(Ngobrolin Corona) Episode 
Usaha Tour and Travel 
NGOCOR (Ngobrolin 
Corona) Episode Usaha Tour and 
Travel merupakan program talk 
show yang akan membahas 
tentang berbagai hal dari 
narasumber yang bergerak di 
bidang pariwisata. Dalam satu 
episode akan membahas  dan 
dihadirkan pelaku usaha tour & 
travel Putri Yulia Indriana dan 
tour guide Fitrah Umarsyam 
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Hal yang akan dibahas 
dalam episode pertama ini adalah 
tentang bagaimana kedua 
narasumber berjuang menjalani 
kehidupan sehari-hari dan 
terdampak usahanya karena 
pandemi virus corona. 
Deskripsi NGOCOR 
(Ngobrolin Corona) Episode 
Usaha Tour and Travel) 
a. Format program : Talk Show 
b. Durasi : 60 Menit 
 
Tema/Pesan Harapannya menimbulkan rasa 
semangat dan saling menguatkan 
terutama para pegiat usaha yang 
terdampak yaitu pariwisata tour & 
travel. 
Sasaran Khalayak Kaum milenial dengan rentang 
usia 18 – 30 tahun. 
Materi Program 1. Segmen I 
Perkenalan host di episode 
pertama (2 menit) 
penjelasan narasumber 
oleh pembawa acara, lalu 
profil singkat tentang 
narasumber seperti: nama. 
umur, tempat tinggal, 
aktivitas, dan usaha/hobi 
narasumber (3 Menit). 
Berinteraksi dengan kedua 
narasumber yang sudah 
tersusun berdasarkan 
naskah (25-30 menit) 
2. Segmen II 
Berinteraksi dengan kedua 
narasumber yang sudah 
tersusun berdasarkan 
naskah (25-30 menit). 
berisi kesimpulan singkat 
dari narasumber, pesan-
pesan yang dapat diambil, 
dan quotes sebagai 
penutup yang disampaikan 
melalui pembawa acara. (2 
menit) 
Pengisi Program Host : Raymi Sunarli 
Narasumber : Putri Yulia Indriana 
& Fitrah Umarsyam 
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Setting Lokasi Proses shooting dilakukan di 
kediaman masing-masing 
narasumber termasuk host. 
 
3.2 Anggaran 
Tentunya pekerjaan karya ini membutuhkan dana/anggaran untuk 
mendukung penyelesaian karya ini. Berikut perkiraan komposisi budget saat 
memproduk podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona). 
Tabel 3.3 
Anggaran Proses Produksi 
No. Keterangan Biaya 




2 Membayar Designer 
logo, gambar, dan lain-
lain. 
150.000 
 Total 550.000 
3.3 Target Luaran 
Pada podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona) Episode Usaha Tour and 
Travel, mempunyai target audiensnya adalah kaum milenial. Berusia antara 18 
sampai 30 tahun. Podcast yang dibuat oleh penulis akan dipublikasikan di platform 
layanan streaming audio Spotify, karena pengelolaan akunnya yang sederhana dan 
gratis, serta pendengar dapat dengan mudah mengaksesnya di kemudian hari. Selain 
itu, podcast ini dibawakan dengan gaya bahasa yang ringan dan cukup umum di 
kalangan masyarakat karena menggunakan beberapa bahasa gaul, tetapi tidak 
menghilangkan makna pembahasan dari topiknya. Untuk mempromosikan podcast 
ini melalui media sosial penulis sehingga banyak orang yang dapat mendengarkan 
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podcast NGOCOR (Ngobrolin Corona). Selain itu, penulis berharap besar kepada 
pendengar yang mendengar dapat membangkitkan semangat hidup kepada 
masyarakat indonesia terutama palaku usaha di sektor pariwisata. 
